ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pasal 14E Perma No.1 Tahun 2016
Tentang Metode Kaukus Dalam Proses Mediasi Untuk Menyelesaikan Perkara
Perceraian (Studi Kasus Di Pengadilan Agama 1A Kabupaten Blitar)” ini ditulis
oleh Mochammad °Arif Faizin Daroini, NIM. 126102211056, dengan pembimbing
Drs. Mashuri, M.H.I.,

Kata Kunci: Mediasi, Metode Kaukus, PERMA No. 1 Tahun 2016, Perceraian,
Pengadilan Agama.

Tingginya angka perceraian di Indonesia mencerminkan kompleksitas
permasalahan rumah tangga yang tidak selalu dapat diselesaikan melalui jalur
hukum formal. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme penyelesaian sengketa yang
tidak hanya mengedepankan kecepatan dan efisiensi, tetapi juga mampu menjaga
hubungan baik antar pihak yang bersengketa, terutama dalam konteks keluarga.
Salah satu alternatif yang dinilai relevan dan humanis adalah mediasi, yakni suatu
proses penyelesaian sengketa secara non-litigasi yang bertujuan mencapai
kesepakatan damai melalui dialog yang difasilitasi oleh pihak ketiga yang netral,
yaitu mediator. Dalam praktiknya, terdapat berbagai teknik mediasi yang digunakan
untuk menciptakan ruang dialog yang efektif, salah satunya adalah metode kaukus
yaitu pertemuan terpisah antara mediator dengan salah satu pihak yang bertujuan
untuk menggali informasi secara lebih mendalam, membangun kepercayaan, serta
mengidentifikasi kepentingan tersembunyi dari masing-masing pihak. Dasar
hukum pelaksanaan metode ini secara eksplisit diatur dalam Pasal 14E PERMA No.
1 Tahun 2016, yang memberikan legitimasi yuridis terhadap penerapannya dalam
proses mediasi perkara perceraian, termasuk di lingkungan peradilan agama.

Berangkat dari pentingnya metode kaukus dalam konteks mediasi perkara
perceraian, penelitian ini merumuskan dua fokus utama: Pertama, bagaimana
implementasi hukum Pasal 14E PERMA No. 1 Tahun 2016 terkait metode kaukus
dalam proses mediasi; dan Kedua, bagaimana prosedur pelaksanaan metode kaukus
di Pengadilan Agama Kelas 1A Kabupaten Blitar. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik pelaksanaan
metode kaukus dalam penyelesaian sengketa perceraian, serta mengevaluasi
efektivitas metode tersebut dalam menjembatani konflik dan membangun
kesepakatan yang berkeadilan bagi kedua belah pihak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode yuridis
empiris. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan mediator non-
hakim yang terlibat langsung dalam proses mediasi, observasi terhadap jalannya
mediasi di Pengadilan Agama Kelas 1A Kabupaten Blitar, serta dokumentasi
terhadap regulasi, dokumen perkara, dan laporan mediasi yang relevan. Lokasi
penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa Pengadilan Agama Blitar
termasuk aktif dalam menerapkan metode kaukus sebagai strategi dalam proses
mediasi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kaukus telah dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan Pasal 14E PERMA No. 1 Tahun 2016 dan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memperlancar proses komunikasi antara pihak
yang bersengketa, khususnya dalam perkara perceraian yang sarat dengan muatan
emosional. Melalui pertemuan terpisah, mediator dapat menggali informasi secara
lebih mendalam, mengurangi ketegangan, serta menjembatani ketidakseimbangan
relasi antara pihak. Meskipun demikian, efektivitas metode ini masih menghadapi
beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman para pihak terhadap fungsi
mediasi, sikap tertutup pihak yang bersengketa, keterbatasan sarana prasarana, dan
minimnya pelatihan teknis bagi mediator. Oleh karena itu, dibutuhkan peningkatan
kapasitas mediator melalui pelatihan berkelanjutan, serta dukungan kelembagaan
dalam bentuk kebijakan dan fasilitas pendukung guna mengoptimalkan penerapan
metode kaukus. Dengan demikian, implementasi Pasal 14E PERMA No. 1 Tahun
2016 tidak hanya menjadi instrumen formal, tetapi juga menjadi bagian dari
transformasi sistem penyelesaian sengketa yang lebih responsif, partisipatif, dan
berkeadilan.
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The thesis entitled "Implementation of Article 14E of Supreme Court
Regulation (PERMA) No. 1 of 2016 on the Caucus Method in the Mediation
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The high divorce rate in Indonesia reflects the complexity of domestic issues
that cannot always be resolved through formal legal channels. Therefore, a dispute
resolution mechanism is needed that not only emphasizes speed and efficiency but
also maintains good relations between disputing parties, especially in the context of
family. One alternative considered relevant and humanistic is mediation—a non-
litigation dispute resolution process that aims to reach a peaceful agreement through
dialogue facilitated by a neutral third party, the mediator. In practice, various
mediation techniques are used to create effective dialogue space, one of which is
the caucus method, namely a separate meeting between the mediator and one party.
This approach aims to explore deeper information, build trust, and identify the
hidden interests of each party. The legal basis for the implementation of this method
is explicitly regulated in Article 14E of Supreme Court Regulation (PERMA) No.
1 of 2016, which provides juridical legitimacy for its application in the mediation
process of divorce cases, including within religious courts.

Given the importance of the caucus method in the context of divorce
mediation, this study focuses on two main issues: First, how is the legal
implementation of Article 14E PERMA No. 1 of 2016 concerning the caucus
method in the mediation process? Second, what are the procedures for
implementing the caucus method at the Class 1A Religious Court of Blitar? The
purpose of this research is to gain a comprehensive understanding of the practical
application of the caucus method in resolving divorce disputes and to evaluate the
effectiveness of the method in bridging conflicts and fostering fair agreements
between the parties involved.

This research uses a qualitative approach with a juridical-empirical method.
Data were collected through in-depth interviews with non-judge mediators directly
involved in the mediation process, observations of mediation proceedings at the
Class 1A Religious Court of Blitar, and documentation of relevant regulations, case
files, and mediation reports. The research location was selected based on the
consideration that the Blitar Religious Court is actively implementing the caucus
method as a strategy in its mediation process.

The findings indicate that the caucus method has been implemented in
accordance with the provisions of Article 14E PERMA No. 1 of 2016 and

xvil



contributes significantly to facilitating communication between disputing parties,
especially in emotionally charged divorce cases. Through separate sessions,
mediators are able to explore information more deeply, reduce emotional tension,
and bridge power imbalances between the parties. However, the effectiveness of
this method still faces several obstacles, such as limited understanding of mediation
among the parties, closed attitudes of disputants, inadequate mediation facilities,
and lack of technical training for mediators. Therefore, it is necessary to improve
mediator capacity through continuous training and provide institutional support in
the form of policies and facilities to optimize the implementation of the caucus
method. Thus, the implementation of Article 14E PERMA No. 1 of 2016 is not
merely a formal instrument but becomes part of a transformative dispute resolution
system that is more responsive, participatory, and just.

xviii



adlall
Ve Bl e’ Olgie Bmg ble ai b Olay YT pld ) 3y Wl KA 15
Gl Glas b adblag ades 3 sSeSU) (V Bzl Je= Y1 2uSe 3 dl>- aul)3a
b 2ablie)™ e VYTV YT Y e LIl 3 els Djels e et LeiS
lcf (Syseile 3 Bla)
BWLI (YNT pld ) 3 L 2K 13 eSSl A b ablgl de-ladl) ledST)
RNUER e

ls Lok SKa Y 8l w1 oSl ddes oS Lwsisbi] 3 BV YV es )|
e ki SN ol oo A1 ) dx b Sl (U ae )l L g olgd)) e

3 ol dasjladl OLLY n su b B e Lladl Je o)l |y sl as )
Sl dygend Tekoe ag (blugl) ga B5luily Alo oI5 et ) ) AT 5 u ) Gl
Sl S8 p o ol S e e BB L Jopdl ] S8 Gl aslad) 2
S el dbla gl Wl e el Hls dddasdl An)ladl 3 L langl) eag (il EJG
dly L)l haiie plazal ag ¢ psSyS) A b oo Lalis) (Wl Jlp Als

b S aadl flall wady aadl el dhew ST Slashes odlsal Gas SILYI
LS 2y e 5k Al B3 (3 Bl ade osaats Akl oda Liind 3 LY
@ able g Zhes (3 Lhubd a5 5 Lo pad) ik g cfmmgﬁi(.w A 3y Lkl
Ablogll Bl (3 5SSl a b 2l o Bollai) all (ST 3 U5 (3 L (BDILall Llias
oo 3 a5 i 2aS” Vol 1y s el ods 302 (3N LLias (3
(ablag) Zhee (3 wsSiS 2R oy glan Lo e e Lol sy o3 Llall 20050 2t
Cug Ll dablis (3 o) Ao, ) e ) 2SR (3 eSS ddy b ks 4aS (Lot
Slelp Bgad (3 wsSS Ak duds bl els ogb e Jsadl ] anhdl ol
bl Jsle Bl elyy Slelil) Bt 3 2kl odn b iy (D),

3 Ablog) tles g 33105 Ablogl) Bles 3 5,50 (S Bl i slan ) so dhans

X1X



o3 3By il g L) BLOYL Gl dablie & dsV1 ar ) e 2l 0932 182
Al 095l 1S OF jlael e Bl Gl W Jlas) ¢ abLagll iy LLadll alall
Ablogll dlas 3 demdlinlS sSS0 dipb ks (3 ket il 3.

Bt e 8 Al ) B3l A Gy Ladads @ e sSiSl Ay b OF gl o) il
OBV G Jolsd Bdae Jogd @ S KEr el Wy ¢ plad dsl o3 Llal 2uS2
SN thaaii Slelan) s e dble ol v 3 G LLaS (3 dols sl
On el Slgmy By Sl ity Seats ST oligles s Jgad) Ll
S 0 pde Jia Oldall Jan axlg Wikl ods 3l Jip Y (U3 way L 21LY)
o) Ay i) Adly 3300 Bsgdty ¢ alakl dejlall OB LYI Cibgay ciblag)l adlsy)
ot gyt I35 slangll DL pper L) Bl s (U L elawgl) )

Ay b Gkl ped ol o ety B8y il K8 3 sl el ) BLAYL

Gl alad ulg 35 L) 2SS 2y e e Bl 83U s OB (WL L eSSl
DLl By s o o o s b b By 0T 087 e iy Y s g
Blaily S5livy Bzl ST o),

XX



